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JK telah menerbitkan POJK
No0.20/2023 tentang Produk
Asuransi yang Dikaitkan de-
ngan Kredit atau Pembiayaan
Syariah dan Produk Surety-
ship atau Suretyhsip Syariah.

Beleid yang efektif berlaku 13 Desem-
ber 2024 ini memungkinkan perusahaan
asuransi dapat memasarkan produk asu-
ransi kredit melalui platform fintech P2P
lending. Para lender (pemberi pinjaman)
pun dapat memanfaatkan asuransi Kredit
demi mengantisipasi kemungkinan gagal
bayar dari borrower.

Direktur Ekonomi Digital Center of Eco-
nomic and Law Studies (Celios) Nailul
Huda khawatir terjadi moral hazard di
dalam hubungan bisnis antara platform
P2P lending dengan perusahaan asuransi
kredit ini.

Pertama, saat ini lender di P2P lending

bukan hanya dilihat sabagai pemberi pin-
jaman saja, tetapi juga memiliki tujuan
investasi. Dengan begitu, ada pilihan bagi
lender untuk membeli layanan asuransi
ataupun tidak.

“Kedua, ketika borrower tahu bahwa
uang investasi lender diasuransikan, ada
kemungkinan moral hazard yang terjadi
[sengaja gagal bayar]. Maka harus dipikir-

Kan langkah untuk meminimalisir moral

hazard ini,” kata Huda kepada Bisnis,
Minggu (28/12).
Dalam potensi moral hazard ini bukan

soal hubungan antara platform P2P lender
dengan pihak borrower, tapi antara lender

dengan borrower.
“Jika tidak ada langkah mitigasi, ini
hanya memindahkan masalah ke industri
asuransi,” katanya.
Meski ada potensi negatif yang dikhawatir-
kan, Huda menilai pemasaran
produk asuransi kredit melalui
P2P lending ini menjadi satu
opsi yang baik bagi lender
karena adanya perlindung-
an pemberian pinjaman di
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dungi uang investasi lender.
Lender akan mendapatkan
rasa aman terhadap uang
yang diberikan pinjaman.
Semakin risikonya tinggi,
biaya asuransi juga sema-
Kin tinggi. [Sehingga] yang
didapatkan lender semakin
sediKit,” tuturnya.
Sementara itu, Ketua Umum
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Bersama Indonesia (AFPI)
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bukan menjadi sebuah man-
datori atau kewajiban.
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“Sebenamya produk asuran-

si akan menarik jika premi

W Seiring dengan berlakunya Peraturan Otoritas Jasa il
Keuangan (POJK) No. 20/2023 terkait asuransi kredit dan
suretyship, aturan ini mengakomodir pemasaran asuransi
kredit bisa dilakukan melalui platform peer-to-peer lending
(P2P lending) atau pinjaman daring khusus bagi lender
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Bisnis, JAKARTA — Kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memperbolehkan pemasaran produk asuransi kredit melalui
peertopeer (P2P) lending menimbulkan kekhawatiran moral hazard dari sisi penerima pinjaman. Para pemain mesti memperkuat
penilaian calon peminjam.

Akber Maulana al Ishagi

yang ditetapkan masih masuk dengan
bunga yang diperoleh dari borrower,” Kata
Entjik kepada Bisnis.

Dalam pasal 26 POJK 20/2023 menya-
takan dalam hal produk asuransi yang
dikaitkan dengan menggunakan polis
asuransi Kumpulan, maka premi dapat
dibebankan kepada debitur dari pemegang
polis, atau pemberi dana pada perjanjian
kredit yang ditawarkan dalam layanan
pendanaan bersama berbasis teknologi
informasi (plalform P2P lend ing).

jaman P2P lending secara
yang dimulai pada 2025.

Untuk pendanaan sektor produks
tif, batas maksimum bunga pindar
mulai 1 Januari 2026 nanti akan
menjadi 0,067 % per hari kalender,
dari mulanya 0,1% yang berlaku
sejak 1 Januari 2024.

Sedangkan, batas maksimum manfaat
ekonomi pendanaan sektor konsumtif yang
sejak 1 Januari 2024 sebesar 0,3%, menjadi
0,2% per hari kalender mulai 1 Januari
2025, kemudian mejadi 0,1% per hari ka-
lender mulai | Januari 2026.

MANFAAT

Di sisi lain, penyelenggara P2P lending,
PT Akseleran Keuangan Inklusif Indonesia
atau Akseleran mengungkapkan manfaat
platform P2P lending bekerja sama dengan
perusahaan asuransi yang memasarkan
produk asuransi kredit.

Croup CEO & Co Founder Akseleran
Ivan Nikolas mengatakan sudah lima
tahun bekerja sama dengan asuransi.

“Kami sudah sejak 2019 akhir pakai
credit insurance. Sudah 5 tahun. Asuransi
kredit ini buat lender bisa punya peace of
mind di platform kami. Namun, platform
perlu ingat bahwa credit insurance bukan
kunci utama menekan risiko gagal bayar,
platform harus tetap melakukan asesmen
pinjaman secara prudent. Ini Kuncinya,”
ujarmmya kepada Bisnis.

Berkat penilaian yang baik, lanjutnya,
dalam empat tahun terakhir Akseleran
dapat menjaga Kredit macet atau
TWP90 tetap di bawah 1%, jauh
di bawah Kketentuan batas OJK
sebesar 5%.

Pada 2025 nanti AKseleran
menargetkan dapat menyalurkan
pinjaman sebesar Rp3,1 triliun.
Hingga OKtober 2024, Akseleran
telah memberikan pembiayaan se-
Kitar Rp2,5 trilun. Angka itu naik
sekitar 10% Year-on-Year (YoY).

Setali tiga uang, Praktisi Mana-
jemen Risiko dan Ketua Umum Komuni-
tas Penulis Asuransi Indonesia (Kupasi)
Wahyudin Rahman menjelaskan sebelum-
nya asuransi kredit melalui platform P2P
lending ini banyak menggunakan konsep
Administrative Service Only (ASO) dengan
stop loss bisa sampai 98%.

Saat ini, konsep ASO sudah tidak lagi
diperkenankan oleh OJK melalui surat im-
bauan ke P2P lending beberapa waktu lalu.

“Regulasi ini dapat menguatkan operasio-
nal perusahaan asuransi yang mempunyai
produk asuransi kredit secara keseluruhan,
tak terkecuali
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Jika tidak ada langkah
mitigasi, ini hanya
memindahkan masalah ke
industri asuransi.

melalui P2P lending,” Katanya.

Dalam POJK 20/2023, OJK menambah-
kan penguatan persyaratan dan Ketentuan
hingga mengatur mengenai proses bisnis
asuransi kredit.

Wahyudin menilai perbaikan dari segi
regulasi ini dapat berdampak positif pada
peningkatan penetrasi asuransi di Indonesia.

“Dengan perbaikan tarif, term and con-
dition serta pengukuran cadangan yang
tepat dapat meningkatkan pendapatan dan
margin perusahaan dan terjadi kerja sama
yang berimbang dan berdampak pada ke-
naikan penetrasi asuransi,” tambahnya.

Dalam implementasi pemasaran produk
asuransi melalui platiorm P2P lending,
sambungnya, indikator penting yang perlu
jadi perhatian adalah tarif yang sesuai dan
wajar, syarat dan ketentuan sesuai regulasi
dan selera risiko perusahaan.

“Terakhir, yang tidak kalah penting juga
adalah pengukuran cadangan teknis yang
tepat,” tambahnya. @
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